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ABSTRACT. The purpose of this research is to know the effect of performance assessment approach and 

the the ability to think creatively to the study result of mathematics student class VIII at SMP Negeri 1 

Blahbatuh, and to know which assesssment approach is better used in obtaining better result of 

mathematics. In the implementation, in the experimental group is given treatment in the form of 

performance assessment and control group is given treatment in the form of conventional assessment. 

This research is categorized quasi experiment with the design of Treatment by Level.The population in 

this research is all the students of class VIII at SMP Negeri 1 Blahbatuh which consist of 346 people.The 

study sample involved as many as 78 people in the experimental class and 77 people in the control class. 

Samples were taken randomly with multistage random sampling technique. The instrument used in this 

research is the test for result of mathematic and the ability to think creatively. In this research data 

analysis using analysis of variance test (ANAVA) Two Path and further test that is Tukey test. The result 

of this study show there is the differences result of mathematics between students who were assessed 

using performance assessment with students assessed using conventional assessment. Further interaction 

between the assessment form and the level of the ability to think creatively toward the the result of 

mathematic. For learners who have high creative thinking ability more suitable given the performance 

assessment, while learners who have low creative thinking ability more suitable given conventional 

assessment.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pendidikan diselenggarakan dengan 

memberi keteladanan, membangun kemauan, 

dan mengembangkan kreativitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Pendidikan adalah 

salah satu hal yang penting dalam kehidupan 

ini, tanpa adanya pendidikan seseorang tidak 

akan mampu mengikuti perkembangan 

teknologi pada saat ini. Untuk itu pendidikan 

harus dilaksanakan dengan tepat sasaran dan 

sesuai dengan perkembangan jaman (UU No. 

20 Tahun 2003). Matematika adalah ilmu 

yang membahas angka-angka dan 

perhitungannya, membahas masalah-masalah 

numerik, mengenai kuantitas dan besaran, 

mempelajari hubungan pola, bentuk dan 

struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, 

struktur dan nalar (Hamzah, 2014). Setiap 

proses kehidupan tidak pernah terlepas dari 

angka-angka dan perhitungan namun tidak 
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dapat dipungkiri, masih banyak peserta didik 

yang tidak menyukai pelajaran matematika. 

Dalam proses pembelajaran matematika sering 

kali peserta didik kesulitan dalam memahami 

konsep. Dalam hal ini kemampuan peserta 

didik dalam memahami permasalahan yang 

diberikan kemudian mencari pemecahan 

masalah yang sesuai dengan masalah yang 

diberikan masih sangat rendah. Sehingga hal 

tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Selain proses pembelajaran, 

proses penilaian juga merupakan salah satu 

faktor penentu hasil belajar. Menilai 

pencapaian hasil belajar peserta didik 

merupakan tugas pokok seorang guru. Dalam 

dunia pendidikan terdapat dua pengertian 

penilaian hasil belajar yaitu penilaian dalam 

arti asesmen dan evaluasi. Penilaian dalam arti 

asesmen merupakan kegiatan untuk 

memperoleh informasi tentang pencapaian dan 

kemajuan belajar peserta didik, sedangkan 

penilaian dalam arti evaluasi merupakan 

kegiatan yang dirancang untuk mengukur 

keefektifan sistem pendidikan secara 

keseluruhan (Suryanto, 2016).  Pemahaman 

terhadap konsep dasar penilaian dalam 

pembelajaran merupakan syarat wajib bagi 

seorang guru dalam menilai hasil belajar 

peserta didik dengan baik. Berdasarkan 

observasi dilapangan masih banyak guru yang 

mengabaikan penilaian dalam penentuan hasil 

belajar peserta didik. Selama ini penilaian 

hasil belajar peserta didik kebanyakan hanya 

dilakukan dengan menggunakan alat ukur 

berupa tes saja. Dengan demikian kita tidak 

dapat mengukur keseluruhan hasil belajar 

yang telah dicapai peserta didik. Untuk itu 

para ahli pendidikan mengusulkan penilaian 

hasil belajar dengan asesmen. Hal tersebut 

dapat dilihat dari asesmen yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran. Dari hasil 

observasi asesmen yang diterapkan guru 

dalam penilaian ialah asesmen konvensional 

yang hanya menggunakan tes tulis (paper and 

pencil test). Dalam hal ini tes hanya 

berorientasi pada hasil belajar, dan bukan pada 

proses belajar peserta didik. Bagaimana proses 

peserta didik dalam mencapai hasil belajar 

bukanlah hal yang diperhatikan dalam 

asesmen konvensional, melainkan bagaimana 

hasil yang diperoleh peserta didiklah yang 

menjadi perhatiannya.  

Untuk mengatasi hal tersebut salah satu 

solusi yang dapat digunakan ialah dengan 

menerapkan asesmen kinerja dalam proses 

pembelajaran. Dalam pelaksanaannya 

penilaian lebih menekankan pada proses 

sesuai dengan pengertian asesmen kinerja 

yang dikemukakan oleh McTighe & Ferrata 

(dalam Marhaeni, 2017) bahwa asesmen 

kinerja mencari dan mengumpulkan informasi 

tentang kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan proses dalam situasi yang nyata.  

Menurut Septiani dan Rustaman (2017) 

asesmen kinerja tidak hanya digunakan untuk 

menilai hasil belajar atau produk, tetapi juga 

dapat digunakan sebagai bagian dari 

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 

asesmen kinerja lebih menonjolkan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik 

dalam memecahkan masalah, dan bukan 

hanya sekedar mencari jawaban yang benar. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh 

Mahendra (2016) mengatakan bahwa hasil 

belajar peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja lebih baik dari 

pada hasil belajar peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen konvensional. Selain 

asesmen tingkat berpikir peserta didik juga 

menjadi salah satu faktor penentu hasil belajar 

peserta didik. Keterbatasan ingatan peserta 

didik membuat mereka hanya menghafal 

rumus yang dianggap bermakna. Oleh karena 

itu peserta didik tidak bisa hanya 

mengandalkan ingatan yang ada, melainkan 

mereka harus meningkatkan kemampuan 

berpikirnya. Salah satunya adalah berpikir 

kreatif. Berpikir kreatif merupakan 

perwujudan dari berpikir tingkat tinggi karena 

kemampuan berpikir tersebut merupakan 
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kompetensi kognitif tertinggi yang perlu 

dikuasai oleh peserta didik (Febriyanti, 2016).  

Menurut Munandar (dalam Hodiyanto, 2014) 

berpikir kreatif (juga disebut berpikir 

divergen) ialah memberikan macam-macam 

kemungkinan jawaban berdasarkan informasi 

yang diberikan dengan penekanan pada 

keragaman jumlah dan kesesuaian. Berpikir 

kreatif sebagai satu kesatuan dari berpikir 

logis dan berpikir divergen guna 

menghasilkan sesuatu yang baru. Dalam 

pemecahan masalah matematika terdapat 

banyak solusi atau kemungkinan jawaban. 

Dengan mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif yang dimiliki peserta didik serta 

menilai proses pembelajaran dengan 

menggunakan asesmen kinerja diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Berdasarkan latar belakang di atas, 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 1. Apakah ada perbedaan 

hasil belajar matematika antara peserta didik 

yang dinilai menggunakan asesmen kinerja 

dengan peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen konvensional pada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Blahbatuh Tahun Pelajaran 2017/2018?; 

2.Apakah ada interaksi antara bentuk asesmen 

dan tingkat kemampuan berpikir kreatif 

terhadap hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 1 Blahbatuh 

Tahun Pelajaran 2017/2018?; 3.Untuk peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif tinggi, apakah ada perbedaan hasil 

belajar matematika antara peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen kinerja dengan 

peserta didik yang dinilai menggunakan 

asesmen konvensional pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Blahbatuh Tahun 

Pelajaran 2017/2018? ;4. Untuk peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

rendah, apakah ada perbedaan hasil belajar 

matematika antara peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja dengan 

matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen konvensional pada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Blahbatuh Tahun Pelajaran 2017/2018?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan pendekatan asesmen kinerja dan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 1 Blahbatuh, 

serta untuk mengetahui pendekatan asesmen 

manakah yang lebih baik digunakan dalam 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Apabila hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya keefektifan pendekatan asesmen 

kinerja dan tingkat berpikir kreatif terhadap 

hasil belajar matematika, maka diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam bidang pendidikan dan memperkaya 

teori pendidikan khususnya dalam bidang 

layanan pembelajaran.Bagi peserta didik, 

diharapkan kemampuan peserta didik 

meningkat khususnya dalam proses kinerja 

dan kemampuan berpikir kreatif sehingga 

mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika serta mampu menggunakan 

matematika dalam mencapai keberhasilan 

hidup peserta didik itu sendiri. Bagi guru, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam merancang kegiatan 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik. Bagi 

pihak sekolah, sebagai masukan dalam upaya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

melalui pembelajaran yang tepat. Bagi peneliti 

dan lembaga IKIP PGRI Bali khususnya 

Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan baru terkait dengan 

pengaruh pendekatan asesmen kinerja dan 

kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil 

belajar peserta didik.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan asesmen kinerja dan 

kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil 
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belajar. Penelitian ini mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental) karena gejala yang diselidiki 

ditimbulkan terlebih dahulu dengan sengaja. 

Dalam penelitian ini menggunakan Desain 

Treatment by Level, dimana salah satu 

variabel bebasnya berfungsi sebagai variabel 

moderator (bukan treatment). Secara skematis 

desain penelitian dapat disajikan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1 

Desain Treatment by Level 

 

Kemampuan  

Berpikir  

Kreatif (B)  

Kinerja  

(A1)  

Konvensional 

 (A2)  

Tinggi (B1)  A1B1  A2B1  

Rendah (B2)  A1B2  A2B2  

 

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Blahbatuh yang terdiri dari 9 kelas 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 346 

orang. Berdasarkan populasi yang ada, maka 

sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah empat kelas dari seluruh kelas VIII 

yang ada. Adapun teknik pengambilan sampel 

adalah teknik multi stage random sampling. 

Sehingga diperoleh kelas VIII A dan VIIID 

sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII 

F dan VIII I sebagai kelompok kontrol.  

Kemudian masing-masing kelompok dipilah 

menjadi dua, yaitu beranggotakan peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif tinggi dan kemampuan berpikir kreatif 

rendah. Penentuan kemampuan berpikir 

kreatif dengan tes uraian terbuka. Skor yang 

diperoleh dari tes kemudian dirangking.  

Dengan banyak butir tes kemampuan berpikir 

kreatif yang valid sebanyak 8 soal, sehingga 

skor maksimum idealnya adalah 32, skor 

minimum idealnya adalah 0 dan rentangnya 

32. Untuk menentukan kelompok peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif tinggi dan kemampuan berpikir kreatif 

rendah terlebih dahulu ditentukan skor 

maksimum ideal dan skor minimum ideal dari 

tes kemampuan berpikir kreatif dengan 

menggunakan 27% kelas atas dan 27% kelas 

bawah. Dari hasil perhitungan diperoleh 

peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif tinggi (kelompok atas) 

sebanyak 21 orang pada kelas eksperimen dan 

21 orang pada kelas kontrol dengan skor 24 – 

32. Sedangkan peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif rendah (kelompok 

bawah) sebanyak 21 orang pada kelas 

eksperimen dan 21 orang pada kelas kontrol 

dengan skor 0 – 9.  Variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat 

(Dependent Variabel). Dalam penelitian ini 

yang dimaksud dengan variabel bebas 

(Independent Variabel) adalah pendekatan 

asesmen kinerja dan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud variabel terikat 

(Dependent Variabel) adalah hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Blahbatuh.  Data dikumpulkan 

dengan menggunakan asesmen khususnya 

asesmen kinerja. Bentuk utama dari asesmen 

kinerja terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

tugas yang harus diberikan dan dikerjakan 

peserta didik serta kriteria penskoran yang 

digunakan untuk menilai kinerja peserta didik. 

Informasi tentang keberhasilan peserta didik 

dapat diperoleh dari berbagai jenis tagihan, 

dalam penelitian ini tagihan yang digunakan 

ialah tes uraian. Dalam penelitian ini data 

yang diperlukan adalah data tentang hasil 

belajar matematika dan kemampuan berpikir 

kreatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

tes untuk mengukur hasil belajar matematika 

dan tes untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik.  
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Untuk menguji keefektifan pendekatan 

asesmen kinerja dan kemampuan berpikir 

kreatif terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik, menggunakan analisis uji 

prasyarat dan hipotesis penelitian. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dua variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat 

adalah analisis varian (ANAVA) dua jalur. 

Untuk dapat menggunakan analisis tersebut, 

Uji prasyarat yang harus dilakukan yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

matematika peserta didik sebagai hasil 

perlakuan antara penerapan asesmen kinerja 

dan asesmen konvensional dengan 

mempertimbangkan kemampuan berpikir 

kreatif. Desain dalam penelitian ini adalah 

desain Treatment by Level dengan 

menggunakan ANAVA dua jalur sebagai alat 

untuk menganalisis data. Data dalam 

penelitian ini dikelompokkan menjadi: (1) 

hasil belajar matematika peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen kinerja, (2) 

hasil belajar matematika peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen konvensional, 

(3) hasil belajar matematika peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

tinggi, (4) hasil belajar matematika peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif rendah, (5) hasil belajar matematika 

peserta didik yang dinilai menggunakan 

asesmen kinerja dan memiliki kemampuan 

berpikir kreatif tinggi, (6) hasil belajar 

matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja dan memiliki 

kemampuan berpikir kreatif rendah, (7) hasil 

belajar matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen konvensional dan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, 

(8) hasil belajar matematika peserta didik 

yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional dan memiliki kemampuan 

berpikir kreatif rendah. Data tentang hasil 

belajar matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja mempunyai 

rentangan nilai teoritik 0 -100, jumlah peserta 

didik sebanyak 42, nilai minimum sebesar 46, 

nilai maksimum sebesar 100, rentangannya 

adalah 54, banyak kelas intervalnya adalah 6, 

panjang kelas intervalnya adalah 9, rata-rata 

sebesar 75,50 , standar deviasi (SD) sebesar 

14,87, modus sebesar 63, dan median sebesar 

75. Jika nilai rata-rata hitung ( ), Median (Me) 

dan Modus (Mo) digambarkan dalam grafik, 

tampak bahwa kurva sebaran X nilai hasil 

belajar matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja termasuk kurva 

juling positif, karena dengan menggunakan 

metode Karl Pearson diperoleh koefisien 

kemiringan sebesar 0,87 atau lebih dari 0 atau. 

Ini berarti bahwa berdasarkan penilaian acuan 

norma sebagian besar nilai hasil belajar 

matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja cenderung 

rendah. Data tentang hasil belajar matematika 

peserta didik yang dinilaimenggunakan 

asesmen konvensional mempunyai rentangan 

nilai teoritik 0 -100,jumlah peserta didik 

sebanyak 42, nilai minimum sebesar 46, nilai 

maksimum sebesar 92, rentangannya adalah 

46, banyak kelas intervalnya adalah 6, panjang 

kelas intervalnya adalah 7, rata-rata sebesar 

70,73, standar deviasi (SD) sebesar 11,69, 

modus sebesar 75, dan median sebesar 75. 

Jika nilai rata-rata hitung ( X ), Median (Me) 

dan Modus (Mo) digambarkan dalam  grafik, 

tampak bahwa kurva sebaran nilai hasil 

belajar matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen konvensional termasuk 

kurva juling negatif, karena dengan 

menggunakan metode Karl Pearson diperoleh 

koefisien kemiringan sebesar -0,36 atau 

kurang dari 0 atau X >Me ≥ Mo. Ini berarti 

bahwa berdasarkan penilaian acuan norma 

sebagian besar nilai hasil belajar matematika 

peserta didik yang dinilai menggunakan 

asesmen konvensional cenderung tinggi. Data 

tentang hasil belajar matematika peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 
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tinggi mempunyai rentangan nilai teoritik 0-

100, jumlah peserta didik sebanyak 42, nilai 

minimum sebesar 46, nilai maksimum sebesar 

100, rentangannya adalah 54, banyak kelas 

intervalnya adalah 6, panjang kelas 

intervalnya adalah 9, rata-rata sebesar 75,69, 

standar deviasi (SD) sebesar 15,31, modus 

sebesar 75, dan median sebesar 75. Jika nilai 

rata-rata hitung ( X ),Median (Me) dan Modus 

(Mo) digambarkan dalam grafik, tampak 

bahwa kurva sebaran nilai hasil belajar 

matematika peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif tinggi termasuk 

kurva juling positif, karena dengan 

menggunakanmetode Karl Pearson diperoleh 

koefisien kemiringan sebesar 0,04 atau lebih 

dari 0 atau X Me Mo. Ini berarti bahwa 

berdasarkan penilaian acuan norma sebagian 

besar nilai hasil belajar matematika peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif tinggi cenderung rendah. Data tentang 

hasil belajar matematika peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah 

mempunyai rentangan nilai teoritik 0-100, 

jumlah peserta didik sebanyak 42, nilai 

minimum sebesar 46, nilai maksimum sebesar 

92, rentangannya adalah 46, banyak kelas 

intervalnya adalah 6, panjang kelas 

intervalnya adalah 7, rata-rata sebesar 70,54, 

standar deviasi (SD) sebesar 11,02, modus 

sebesar 79, dan median sebesar 71. Jika nilai 

rata-rata hitung ( X ), Median (Me) dan Modus 

(Mo) digambarkan dalam grafik, tampak 

bahwa kurva sebaran nilai hasil belajar 

matematika peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif rendah termasuk 

kurva juling negatif, karena dengan 

menggunakan metode Karl Pearson diperoleh 

koefisien kemiringan sebesar -0,12 atau 

kurang dari 0 atau . Ini berarti bahwa 

berdasarkan penilaian acuan norma sebagian 

besar nilai hasil belajar matematika peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif rendah cenderung tinggi.  

Berdasarkan hasil analisis data telah 

terbukti bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika antara peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen kinerja dengan 

peserta didik yang dinilai menggunakan 

asesmen konvensional. Hal ini ditunjukkan 

dengan koefisien ANAVA (F) sebesar 4,02 

yang ternyata signifikan menolak H0. 

Selanjutnya terbukti bahwa hasil belajar 

matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 75,50 lebih tinggi daripada 

hasil belajar matematika peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen konvensional 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 70,73.  

Dalam hasil belajar matematika, pendekatan 

asesmen kinerja secara keseluruhan terbukti 

lebih baik dan efektif dibandingkan 

pendekatan asesmen konvensional. Hal 

tersebut tampak selama proses pembelajaran 

berlangsung, peserta didik lebih aktif dan 

lebih banyak bertanya dalam proses 

pembelajaran. Perbedaan hasil belajar 

matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja disebabkan 

karena pendekatan asesmen kinerja memiliki 

beberapa keunggulan yaitu dapat digunakan 

sebagai alat observasi langsung terhadap 

pembelajaran peserta didik, tugas-tugas yang 

diberikan dalam asesmen kinerja seseuai 

dengan perkembangan dan tuntutan zaman 

sehingga peserta didik menganggap tugas-

tugas tersebut lebih menantang dan 

menyenangkan, mampu memberdayakan 

peserta didik dengan memberikan kebebasan 

bagi mereka dalam menentukan pilihan 

mengenai arah pembelajaran yang harus 

diambil di dalam ruang lingkup yang telah 

dipersiapkan oleh guru, dan mampu mengajak 

peserta didik untuk menganalisis, mensintesis, 

maupun mengevaluasi teori-teori yang telah 

mereka pelajari sebelumnya untuk 

memecahkan permasalahan yang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryati (2013) 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

melalui pembelajaran ARIAS dengan asesmen 

kinerja lebih baik dari kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dalam pembelajaran 
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matematika dengan pembelajaran ARIAS, dari 

hasil penelitian tersebut dapat dikatakan 

bahwa asesmen kinerja lebih baik daripada 

asesmen konvensional.  Selain itu hal ini juga 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mahendra (2016) bahwa rata-rata skor 

hasil belajar peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja lebih tinggi 

daripada peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen konvensional, yaitu 

peserta didik yang dinilai menggunakan 

asesmen kinerja memperoleh rata-rata skor 

sebesar 37,93 sedangkan peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen konvensional 

memperoleh rata-rata skor sebesar 35,28. 

Sehingga Mahendra menyimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen kinerja lebih 

baik daripada peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen konvensional.  

Jadi, dari hasil uji analisis dan diperkuat 

dengan penelitian yang relevan dapat 

dibuktikan bahwa ada pengaruh pende katan 

asesmen kinerja terhadap hasil belajar 

matematika. Dari hasil hipotesis pertama telah 

terbukti bahwa adanya perbedaan hasil belajar 

matematika antara peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja dan peserta 

didik yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional. Hasil perhitungan uji ANAVA 

dua jalur diperoleh FAB hitung sebesar 39,29 

sedangkan harga Ftabel sebesar 3,96 yang 

membuktikan bahwa adanya interaksi antara 

bentuk asesmen dan kemampuan berpikir 

kreatif terhadap hasil belajar.  

Dalam penilaian asesmen kinerja terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

diantaranya ialah menggunakan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dimana kemampuan 

berpikir kreatif tergolong kedalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berpikir 

kreatif dimiliki oleh masing-masing individu 

digolongkan mulai dari tingkat berpikir kreatif 

tinggi sampai rendah, namun bukan berarti 

kemampuan tersebut tidak dapat 

dikembangkan. Dalam hal ini kemampuan 

berpikir kreatif dapat dikembangkan dengan 

merangsang peserta didik untuk berpikir 

memecahkan masalah dengan memberikan 

suatu masalah terbuka yang dikaitkan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari. Dari 

permasalahan yang diberikan guru dapat 

memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengembangkan ide-ide yang baru 

dalam menyelesaikan permasalahan nyata. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif tinggi akan lebih tertantang 

dengan melaksanakan pembelajaran yang 

berbasis unjuk kerja, dan menghasilkan nilai 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif rendah.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Firdaus (2016) menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan open ended 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik, seperti yang telah 

dipaparkan sebelumnya asesmen kinerja 

dalam penerapannya cenderung menggunakan 

permasalahan terbuka atau dapat dikatakan 

hampir sama dengan pendekatan open ended. 

Dalam penerapannya asesmen kinerja 

menuntut peserta didik menggunakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 

serta mampu menggali kemampuannya dalam 

menemukan ide-ide baru dalam pemecahan 

masalah sehingga hasil belajarnya akan 

meningkat. Sedangkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah, 

akan merasa kesulitan dalam proses 

pembelajaran sehingga hasil belajarnya 

rendah. Hal ini merupakan interaksi antara 

bentuk asesmen dan tingkat kemampuan 

berpikir kreatif terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua yang 

menyatakan terdapat interaksi antara bentuk 

asesmen dan tingkat kemampuan berpikir 

kreatif terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik yang dinilai menggunakan 

asesmen kinerja dengan peserta didik yang 
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dinilai menggunakan asesmen konvensional. 

Sehingga dapat dibuktikan bahwa bentuk 

asesmen dan kemampuan berpikir kreatif 

memberi pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika. Berdasarkan hasil pengujian 

terbukti bahwa untuk peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, 

ada perbedaan hasil belajar matematika antara 

peserta didik yang dinilai menggunakan 

asesmen kinerja dengan peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen konvensional. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif tinggi dan dinilai 

menggunakan asesmen kinerja memiliki nilai 

rata-rata hasil belajar matematika sebesar 

85,52 nilai tersebut lebih tinggi daripada nilai 

rata-rata hasil belajar matematika peserta didik 

yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional sebesar 65,87. Hasil uji Tukey 

menunjukkan angka Tukey sebesar 8,27 yang 

ternyata signifikan. Kemampuan berpikir 

kreatif akan mempermudah peserta didik 

untuk menyerap dan menyimpan informasi 

yang didapat melalui proses pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kreatif tinggi dapat 

membantu peserta didik dalam menemukan 

solusi untuk permasalahan dalam proses 

belajar. Hal tersebut dikarenakan dengan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dapat menciptakan berbagai kreativitas dalam 

belajar. Peserta didik dengan kemampuan 

berpikir kreatif tinggi serta dinilai 

menggunakan asesmen kinerja akan 

menghasilkan nilai rata-rata lebih tinggi 

daripada peserta didik dinilai menggunakan 

asesmen konvensional. Hal ini dikarenakan 

dengan melaksanakan tugas dalam 

pembelajaran yang dinilai menggunakan 

asesmen kinerja peserta didik dituntut aktif 

dan berusaha untuk mengeksplorasi 

permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat berkreasi untuk 

mengembangkan pikirannya dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hodiyanto 

(2014) menunjukkan bahwa perlakuan berupa 

pemberian pembelajaran yang berbeda 

menghasilkan rerata kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yang berbeda pula. Dalam 

penelitiannya dinyatakan pula bahwa terdapat 

perbedaan perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yang diberikan 

pembelajaran pemecahan masalah dengan 

peserta didik yang diberikan pembelajaran 

konvensional.  

Adanya hubungan antara bentuk asesmen 

dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi 

mendukung temuan bahwa peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, 

hasil belajar matematika peserta didik yang 

dinilai menggunakan asemen kinerja lebih 

baik daripada peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen konvensional. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan terbukti bahwa untuk peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

rendah, ada perbedaan hasil belajar 

matematika antara peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja dan peserta 

didik yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional. Peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja dan memiliki 

kemampuan berpikir kreatif rendah memiliki 

nilai rata-rata hasil belajar matematika sebesar 

65,48 nilai tersebut lebih rendah dari nilai 

rata-rata hasil belajar matematika peserta didik 

yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional sebesar 75,60. Hasil uji Tukey 

menunjukkan angka Tukey sebesar 4,26 yang 

ternyata signifikan. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah 

cenderung lebih pasif dalam proses 

pembelajaran. Biasanya peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah 

lebih nyaman belajar dengan cara menerima 

atau mengikuti langkah demi langkah yang 

dijelaskan oleh guru maupun penjelasan 

pemecahan masalah dalam buku pegangan 

peserta didik. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Febriyanti (2016) mengenai 

tingkat kemampuan berpikir kreatif 

menyatakan bahwa dari hasil tes wawancara 
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yang dilakukan setelah tes tertulis peserta 

didik pada dasarnya mengerti maksud dari 

soal open ended yang diberikan hanya saja 

peserta didik dengan kemampuan berpikir 

kreatif rendah sedikit kesulitan ketika diminta 

menjelaskan soal dengan bahasanya sendiri. 

Sehingga jika dihadapkan dengan suatu tugas 

yang menuntut unjuk kerja dalam 

penyelesaiannya peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir keatif rendah cenderung 

merasa kesulitan. Disamping itu ketika 

dihadapkan dengan permasalahan yang 

berbeda dengan dari permasalahan 

sebelumnya yang ada pada buku pelajaran 

maka peserta didik akan merasa kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut 

sehingga peserta didik akan mudah menyerah 

dan putus asa, hal ini diamati selama 

penelitian berlangsung.  

Adapun hubungan antara bentuk asesmen 

dan kemampuan berpikir kreatif rendah 

mendukung temuan bahwa peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah, 

hasil belajar matematika peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen kinerja lebih 

rendah daripada hasil belajar peserta didik 

yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 

hasil yaitu 1. Ada perbedaan hasil belajar 

matematika antara peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja dengan peserta 

didik yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional pada peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Blahbatuh Tahun Pelajaran 

2017/2018; 2. Ada interaksi antara bentuk 

asesmen dan tingkat kemampuan berpikir 

kreatif terhadap hasil belajar matematika pada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Blahbatuh Tahun Pelajaran 2017/2018; 3. 

Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif tinggi, ada perbedaan hasil 

belajar matematika antara peserta didik yang 

dinilai menggunakan asesmen kinerja dengan 

peserta didik yang dinilai menggunakan 

asesmen konvensional pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Blahbatuh Tahun 

Pelajaran 2017/2018.; 4. Bagi peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

rendah, ada perbedaan hasil belajar 

matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja dengan peserta 

didik yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional pada peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Blahbatuh Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

saran-saran yaitu 1. Mengingat hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar matematika peserta didik, dimana hasil 

belajar matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja lebih baik 

daripada hasil belajar matematika peserta 

didik yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional. Disarankan kepada guru 

khususnya guru mata pelajaran matematika 

untuk menerapkan asesmen kinerja dalam 

proses pembelajaran sebagai salah satu 

penilaian yang dapat menilai kinerja peserta 

didik secara keseluruhan; 2. Mengingat hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya interaksi 

antara bentuk asesmen dan tingkat 

kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik. Dengan 

demikian disarankan kepada guru khususnya 

guru mata pelajaran matematika untuk 

membantu peserta didik agar dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

dengan memberikan masalah-masalah yang 

nyata kepada peserta didik agar peserta didik 

terlatih untuk berpikir dan dapat 

mengeluarkan ide-ide baru, serta 

menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam 

merespon kesulitan yang dihadapi sehingga 

dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik 

aktif, kreatif serta dapat mengeksplorasi 

permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat berkreasi untuk 

dapat mengembangkan kemampuannya; 3. 
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Mengingat hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif tinggi, hasil 

belajar matematika peserta didik yang dinilai 

menggunakan asesmen kinerja lebih baik 

daripada hasil belajar matematika peserta 

didik yang dinilai menggunakan asesmen 

konvensional, disarankan untuk guru 

khususnya guru mata pelajaran matematika 

menerapkan asesmen kinerja pada kelas atau 

kelompok peserta didik yang dominan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi 

untuk mencapai hasil belajar matematika yang 

optimal.  
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